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Abstract  

This article discusses the description of takhrījul ḥadīth and the application of the 

takhrīj method, to find out the history, urgency, benefits, and methods of takhrīj. The 

method used in this research is qualitative to explore matters related to takhrījul ḥadīth. 

The data source used is secondary data taken from books, books of ḥadīth, and 

literature. The result of the research is that takhrījul Hadisis an activity of removing 

hadiswhich is the object of research to explain the status of a ḥadīṡ, both in terms of 

quality and quantity, and using several methods: 1). Through the first recitation of the 

matan ḥadīth, 2). Through the words in the ḥadīth, 3). Through the first narrator of the 

ḥadīth, 4). By the theme of the ḥadīth, 5. By the status of the ḥadīth.The conclusion is 

that the books used in the five methods are al-Jamī' al-Shaghīr (by Imam Jalaluddin als-

Suyuthi), al-Mu'jam al-Mufahras li Alfāẓ al-Ḥadīth al-Nabawī (by AJ Wensick, 

“Corcodance et de La Tradition Musulmane"), Tuḥfat al-Asyrāf bi Ma'rifat al-Athrāf 

(by Abū al-Ḥajjāj Yūsuf ibn al-Zakiy 'Abd al-Raḥmān Al-Mizziy), Kanz al-'Ummāl fī 

Sunan al-Aqwāl wa al-Af'āl (by Shaykh Imam 'Ālim Kabīr Muḥaddiṡ 'Alī ibn Ḥisām al-

Dīn 'Abd al-Malik ibn Qādzī Khan), Shaḥīḥu wa Dha'īfu al Jāmi' al- Shagīr wa 

Ẓiyādatuhu (by Muḥammad Nāshiruddīn al-Albānī, and Jalaluddin al-Suyūthi). 

 

Keywords: Takhrīj Method, Takhrījul Ḥadīth 
 

Abstrak 

Artikel ini membahas tentang bagaimana deskripsi takhrījul hadisdan penerapan metode 

takhrīj, guna untuk mengetahui Sejarah, urgent, manfaat maupun metode takhrīj. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif untuk mengeksplorasi hal-

hal yang berkaitan dengan takhrījul ḥadīṡ. Sumber data yang digunakan yakni data 

sekunder yang diambil dari buku, kitab-kitab ḥadīṡ, dan literatur. Hasil dari penelitian 

yakni takhrījul Hadismerupakan kegiatan mengeluarkan hadisyang menjadi objek 
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penelitian dengan tujuan untuk menjelaskan satatus sebuah ḥadīṡ, baik itu dari segi 

kualitas maupun kuantitas, dan menggunakan beberapa metode: 1). Melalui lafadz 

pertama matan ḥadīṡ, 2). Melalui kata-kata dalam ḥadīṡ, 3). Melalui perawi 

hadispertama, 4). Melalui tema ḥadīṡ, 5. Berdasarkan status ḥadīṡ. Kesimpulannya yaitu 

kitab-kitab yang digunakan dalam kelima metode tersebut yaitu kitab al-Jamī‟  al-

Shaghīr (karang oleh Imam Jalaluddin als-Suyuthi), kitab Al-Mu‟jam al-Mufahras li 

Alfāẓ al-Hadisal-Nabawī (karangan AJ Wensick, “Corcodance et de La Tradition 

Musulmane), kitab Tuḥfat al-Asyrāf bi Ma„rifat al-Athrāf (karangan Abū al-Ḥajjāj 

Yūsuf bin al-Zakiy „Abd al-Raḥmān Al-Mizziy), kitab Kanz al-‟Ummāl fī Sunan al-

Aqwāl wa al-Af„āl (karangan Syeikh Imam „Ālim Kabīr Muḥaddiṡ „Alī ibn Ḥisām al-

Dīn „Abd al-Malik ibn Qādzī Khan), Shaḥīḥu wa Dha‟īfu al Jāmi‟ al- Shagīr wa 

Ẓiyādatuhu (karangan Muḥammad Nāshiruddīn al-Albānī, dan Jalaluddin al-Suyūthi). 

 

Kata kunci: Metode Takhrīj, Takhrījul Ḥadīṡ 

 

PENDAHULUAN 
Hadis merupakan yang di sandarkan kepada Nabi Saw., baik itu pernyataan, 

perkataan, taqrīr, dan hal ihwal Nabi Saw (Harahap, 2023). Hadis merupakan sumber 

hukum yang ke dua dalam islam setelah Al-Qur‟an. Oleh karena itu, untuk 

menjadikannya sebagai sember hukum islam, sangat perlu meneliti baik itu dari segi 

kualitas maupun kuantitas sumber hukum tersebut sebagai dalam firman Allah QS. al-

Hujurat/49: 6: 

 ْٛ ا لَ ْٛ ْْ رص١ُِْجُ ا اَ ْٰٓٛ ُ ُْ فبَعِك ٌۢ ثِٕجََبٍ فَزج١َََّٕ ْْ عَبۤءَوُ ا اِ ْٰٓٛ ُٕ َِ َٓ اٰ ب اٌَّز٠ِْ َٙ َٓ ٠ٰٰٓب٠َُّ ١ْ ِِ ذِ ٰٔ  ُْ ُ ز ٍْ ب فعََ َِ  ٝ ٍٰ ا عَ ْٛ بٌَخٍ فَزصُْجحُِ َٙ بٌۢ ثغَِ ًِ 

Artinya: 

“Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang kepadamu 

membawa berita penting, maka telitilah kebenarannya agar kamu tidak 

mencelakakan suatu kaum karena ketidaktahuan(-mu) yang berakibat kamu 

menyesali perbuatanmu itu.”  

Ayat ini menjelaskan bahwa sebelum menerima berita yang datang dari orang 

yang fasiq, maka harus di perhatikan atau meneliti kebenarannya (Bukhari Muslim, 

2018). Oleh karena itu sebelum menjadikan sebagai landasan dasar hukum, maka sangat 

penting melakukan penelitian terhadap sumber yang akan digunakan. 

Secarah keyakinan tentunya kita harus betul-betul meyakini segala hal yang di 

sandarkan kepada Nabi Saw., Muhammad Saw. Namun ketika melihat dengan melalui 

kacemata historis sejarah Ḥadīṡ, maka akan timbul rasa ragu terhadap sumber yang 

sampai kepada generasi-generasi umat islam sekarang. Sebagai mana dalam sejarah 

menjelaskan bahwa pada masa Nabi Saw., Saw., ada pelarangan mengenai penulisan 

hadis secara umum, kemudian di ikuti dengan perintah Nabi Saw., untuk menulis hadis 

secara khusus kepada sahabat yang beliau anggap intektualnya mampu membedakana 

antara Hadisdan Al-Qur‟an. Hal ini disebabkan karena di takutkan adanya percampuran 

terhadap kedua suber hukum islam tersebut, di luar dari kemampuan bangsa Arab yang 

lebih kuat dalam hafalan di bandingkan dengan tulisan. Atas adanya perintah secara 

khusus penulisan ḥadīṡ, sehingga menimbulkan Saḥifah-Saḥifah para sahabat. Akan 

tetapi penulisan tersebut belum diresmikan.  

Menurut pendapat mayoritas para ulama, sejarah penulisan dan penghimpunan 

hadis secara resmi, dalam arti sebagai kebijakan pemerintahan, barulah terjadi atas 

perintah Khalifah „Umar ibn „Abd al-„Aziz (Subhi al-Shalih, n.d.). Tenggang waktunya 
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sekitar 90 tahun setelah Nabi Saw., wafat. Seiring berjalannya waktu, jauh setelah 

wafatnya baginda Nabi Muhammad Saw., bergulirlah generasi ke generasi selanjutnya 

yakni masa ke khalifahan, Dimana masa-masa terakhir 4 khalifah tersebut, muncullah 

para pemalsuan-pemalsuan hadisyang menyandarkan kepada Nabi Muhammad Saw., 

dengan tujuan memperkuat golongan masing-masing. Menurut sebagian ulama 

berpendapat bahwa, golongan yang pertama membuat hadis paslu yaitu golongan Syiah. 

Pada masa inilah para ulama hadismelakukan perlawatan terhadap daerah-derah yang 

dianggap sebagai meriwayatkan hadispalsu (maudhu‟), dan ini salah satu penyebab 

kenapa pengkodifikasian hadismemakan waktu yang cukup lama. Kitab-kitab hadis 

yang mereka hasilkan bernacam-macam jenisnya, baik dari segi kuantitas maupun 

kualitas hadis serta cara penyusunannya (Muhammad „Abd al-„Aziz al-Khuliy, 1980). 

Hadis Nabi Saw., yang menjadi objek penelitian para ulama hadis yakni hadis yang 

berkategori ahād sedang hadis yang berkategori mutawātir tidak menjadi objek 

penelitian. Sebab hadis mutawātir tidak lagi diragukan keshahihannya yang berasal dari 

Nabi Saw. 

Penelitian para ulama terhadap hadisbertujuan untuk memperjelas status yang 

dianggap sebagai ḥadīṡ. Apakah hadīs tersebut secara historis betul-betul sampai kepada 

Nabi Saw., dan dapat di pertanggung jawabkan keasliannya. Sehingga hadistersebut 

dapat digunakan sebagai hujjah. Dengan demikian, untuk kepentingan penelitian ḥadīṡ, 

para ulama sangat antusias dengan cara terus-menerus membuat metode-metode 

penelitian hadis dan cabang-cabang ilmu ḥadīṡ. Dengan hal itulah yang dapat 

menjelaskan pembagian baik kualitas maupun kuantitas hadis.  

Berdasarkan uraian di atas, maka masalah pokok yang menjadi pembahasan 

peneliti yaitu bagaimana tinjauan teoritis takhrījul hadīṡ dan bagaimana penerapan 

metode takhrījul hadisterhadap hadis tentang musyawarah. Adapun tujuan dari 

penelitian ini yakni untuk mengetahui takhrījul hadīṡ, dan untuk mengetahui  penerapan 

metode takhrījul ḥadīṡ. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam tulisan ini yaitu kualitatif untuk mendapatkan 

informasi yang berkaitan dengan Takhrījul hadisserta Metode Takhrīj. Adapun Sumber 

data yang digunakan yaitu data sekunder yang diambil dari literatur, jurnal dan buku.  

Artikel ini menjelaskan deskripsi Takhrījul hadisserta penerapannya terhadap hadis 

tentang musyawarah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Tentang Takhrījul Hadīṡ 

1. Definisi Takhrij al-Hadīṡ 

a. Pengenrtian Takhrīj al-hadīṡ  secara bahasa yaitu kumpulan dua bahasa yang 

saling berlawanan dalam satu masalah Mahmud Al-Thahan, “Usul Al-

Takhrij Wa Dirasat Al-Asanid” (Halb: Matbaah al-Arabiyyah, n.d.), h. 

9. yaitu: Takhrīj dan al-hadīṡ. Menurut Bahasa, kata takhrīj  (رخش٠ظ) 

merupakan bentuk maṣdar dari kata kharraja-yukharriju-takhrījan (  -خشط

رخش٠غب -٠خشط ) yang terdiri dari huruf khā‟, rā‟, dan jīm yang memiliki dua 

makna dasar, yakni: 
b.  ُإٌَّفَبر  ِٓ ء عَ ْٟ اٌشَّ  (menembus sesuatu) 
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c.  ُاخْزِلََف  ِٓ ١َْٔ ْٛ ٌَ  (perpedaan dua warna) 

Kata takhrīj sering diartikan sebaga, Latihan, pengarahan, dan penetapan. Dr. 

Mahmud  at-Thahan menjelaskan bahwa kata Takhrīj merupakan “berkumpul dua 

perkara yang berlawanan pada sesuatu yang satu”. Sedangkan kata takhrīj ( اٌزخَْش٠ِْظ)  

memiliki beberapa macam pengertian yang popular,yaitu: 1). al-istimbāt (الإعزّجبط) 

(hal yang mengeluarkan; 2). al-tadrib  (اٌزظشة) (hal melatih atau hal pembiasaan), 3). 

al-taujih (اٌزشع١ح) (hal memperhadapkan) (M. Syuhudi Ismail, 1992). 

Takhrīj secara bahasa mempunyai beberapa makna, yang paling mendekati disini 

yakni dari kata kharaja yang artinya nampak dari tempatnya, atau keadaannya, terpisah 

dan kelihatan. Demikian juga dengan kata al-ikhraj yang berarti menampakkan dan 

memperlihatkannya, sedangkan al-makhraj artinya tempat keluar, dan akhraja al-Hadīṡt 

wa kharrajhu artinya menampakkan dan memperlihatkan hadīs kepada orang dengan 

kejelasan tempat keluarnya (Al-Qaththan, 2016) 

Sedangkan secara istilah yang biasa dipakai oleh para ulama hadis, kata at- takhrīj 

mempunyai beberapa arti, yakni: 

a. Menyampaikan hadis kepada orang banyak dengan menyebutkan para perawi 

dalam sanad yang telah menyapaikan hadis tersebut, dengan metode 

periwayatan yang mereka tempuh (M. Syuhudi Ismail, 1992). 

b. Ulama hadis memaparkan berbagai hadis yang telah dipaparkan oleh para 

pengajar hadis, dan yang telah tercantum dalam berbagai kitab-kitab hadis, 

yang susunanya diriwayatkan berdasarkan susunan sendiri, atau para gurunya, 

atau temanya, atau orang lain, dengan menerangkan siapa periwayatnya dari 

para penyusun kitab atau karya tulis yang dijadikan sumber pengambilan. 

c. Menunjukkan asal-usul hadis serta menjelaskan sumber pengambilannya dari 

kitab-kitab hadis yang disusun oleh para mukharij-nya langsung. 

d. Mengemukakan hadis berdasarkan sumbernya, yakni kitab-kitab hadis yang 

didalamnya terdapat metode periwayatannya dan sanad-nya masing-masing, 

serta diterangkan keadaan para periwayatnya serta kualitas hadisnya. 

e. Menunjukkan atau menjelaskan letak asal usul hadis pada sumber yang asli, 

yakni di berbagai kitab, yang di dalamnya terdapat penjelasan hadis yang 

bersangkutan secara lengkap dengan sanad-nya masing-masing, kemudian 

dijelaskan kualitas maupun kuantitas hadis yang bersangkutan. 

f. Menunjukkan hadis pada sumber aslinya beserta dengan sanadnya dan 

menjelaskan derajat bila diperlukan. 

Kata hadis itu sendiri secara etimologi berasal dari kata حذٚس -٠حذس -حذس  

yang berarti اٌغذ٠ذ (baru) (Bukhari Muslim, 2018) lawan dari kata ُلذ٠ (lama), اٌمش٠ت 

(dekat),  yang belum lama terjadi, seperti kata-kata ثبالاعلََ اٌعٙذ ٘ٛاٌحذ٠ش  (dia 

orang yang baru memeluk Islam). Sedangkan menurut istilah, Hadisadalah “Sesuatu 

yang disandarkan kepada Nabi Saw., Muhammad saw. baik itu perkataan, perbutan , 

taqrir, sifat atau hal-ihwal (Al-Ḍāri, 2000). 

Dari berbagai argument para ulama hadis di atas, penulis dapat menarik 

kesimpulan yakni, Takhrīj al-Hadīṡ adalah kegiatan penelitian, penelusuran hadis yang 

kemudian mengeluarkan hadis dari berbagai kitab-kitab sumber lengkap dengan 

rentetan sanad beserta matan hadis dan menjelaskan berbagai hal yang telah ditemukan 

dalam penelitian tersebut. 
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2. Sejarah Perkembangan Takhrijul Hadis dan Kitab-kitabnya. 

Sejarah takhrijul hadis, hampir sama dengan sejarah cabang-cabang ilmu 

hadislainnya yang berkembang dan dibukukan jauh setelah masa kodifikasi hadis. 

Ulama atau para peneliti hadisterdahulu tidak membutuhkan kaidah takhrīj (ushul al-

takhrīj ), sebab pengetahuan mereka tentang kaidah-kaidah hadis sangatlah luas, bahkan 

mereka mengetahuinya di dalam kitab-kitab hadisberdasarkan dugaan yang sangat kuat, 

tidak hanya itu mereka juga mengetahui letak sistematika penyusunan kitab-kitab 

hadissehingga, dapat mempermudah mereka mencari kembali dan menggunakan 

hadisdituju (Ahmad Izzan, 2012). 

Hal ini berlangsung hingga beberapa abad, hingga saat peralihan generasi, 

pemahaman ulama tentang kitab-kitab sumber hadis yang asli semakin menyempit. 

Sehingga Ulama-ulama kontemporer mengalami kesulitan dalam mengenali kitab-kitab 

sumber asli bahkan ia mengalami kesulitan untuk mengidentifikasi letak-letak 

hadisyang menjadi sumber hukum dasar syari‟at, seperti tafsir atau syarah, fiqih, dan 

sejarah. Berdasarkan peroblema inilah yang menjadi pemantik utama bagi ulama-ulama 

kontemporer untuk merumuskan cabang ilmu takhrījul hadīṡ tersebut.  

Kitab yang dianggap sebagai pelopor proses takhrījul hadīṡ disusun oleh al-

Khatib al-Baghdadi (w. 463 H). Setelah itu muncullah berbagai kitab takhrījul hadīṡ. 

diantara kitab takhrīj yang popular ialah Takhrīj fawaidil muntakhabah al-Ṣaḥīḥ wal 

Gara „ib yang disusun oleh Al-Syarif Abu Qasim al-Husaimi; Takhrīj Fawa „idil 

Muntakhabah al-Sahihhah wa Gara „ib yang disusun oleh Abul Qasim al-Mahrawani – 

kedua kitab ini masi sebuah masnuskrip, dan belum terkodifikasikan dengan baik 

menjadi sebuah kitab. Ada juga judul sebuah kitab Takhrīj Ahadisil Muhazzab yang 

disusun oleh Muhammad bin Musa al-Hazimi al-Syafi‟I (w. 584 H). terakhir kitab al-

Muhazzab yang merupakan karya utama Abu Ishaq al-Syirazi (Ahmad Izzan, 2012). 

Kitab-kitab takhrījul hadīṡ tidak berhenti sampai empat kitab di atas, melainkan 

terus berkembang dan bertambah. Hal ini membuktikan besarya semangat dan antusia 

para ulama untuk mengenmbangkan ilmu takhrījul hadīṡ, guna untuk menjaga keaslian 

dari kitab-kitab ḥadīṡ. 

Namun seiring perkembangan zaman, kitab yang dikarang oleh ulama semakin 

banyak jumlahnya. Namun banyak pula kitab yang tidak menjelaskan letak hadis secara 

lengkap, sehingga membuat sebagian orang kesulitan untuk memahaminya. Hal tersebut 

disebabkan para ulama yang berbeda dalam penguasaan ilmu pada saat penyusunan 

kitabnya. Sehingga kitab metode saling melengkapi untuk di gunakan dalam meneliti 

hadis. 

Hingga saat ini, kitab-kitab yang telah di tulis oleh para ulama ḥadis sudah banyak 

yang menjelaskan tentang metode takhrīj ḥadīṡ. mungkin puluhan bahkan ratusan. 

Adapun beberapa kitab takhrīj hadisyang popular sebagai berikut: 

a. Kitab takhrīju Ahadisli Muhazzab, karya Abu Ishaq As-Syirazi, tulisan 

Muhammad bin Musa al-Hazimi (-584 H). 

b. Kitab takhrījul HadisMukhtasaril Kabir, karya Ibn al-Hajib tulisan Ahmad 

bin Abdul Hadi al-Maqdisi (-774 H) 

c. Kitab Nasbur-Rayah Li Ahaditsil Hidayah, karya al-Margigani, tulisan 

Abdullah bin Yusuf Az-Zaila‟I (-762 H). 

d. Kitab takhrīj  Ahadisi Kassyaf, karya al-Jahiz, tulisan az-Zaila‟I juga. 

e. Kitab Al-Bardul Munir fi Takhrījil Ahadisi Wal-Asari Waqi‟Ati Fis-Syahril 

Kabiri, karya Al-Rafa‟I, tulisan Umar bin Ali bin al-Mulqin (-804 H) 
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f. Kitab Al-Mugni „An Hamlil Asfar Fil Asfar Fi Takhrīji Ma Fil Ihya‟Minal 

Akhbar, tulisan Abdurrahman bin al-Husain al-Iraqi (-806 H) 

g. Kitab-kitab takhrīj al-Turmūzi yang ditandai dalam setiap tulisan al-Hafidz 

al-Iraqi juga. 

h. Kitab At-Talkhisul Khabir fī Takhrīji Ahadis Syarhil Wajizil Kabir, kitab al-

rifa‟I, tulisan Ahmad bin Ali bin Hajar al-Aqalani (852 H) 

i. Kitab Ad-Dirayah fī-Takrījul Ḥadīṡul Hidayah, tulisan Al-Hafidz ibn Hajar 

juga. 

j. Kitab Tuhfatu-Rawi fi-Takhrīji Ahadisil Baidhawi, tulisan Abdur-Rauf al-

Munawi. 

 

3. Urgensi Takhrījul Hadīṡ 

Metode takhrījul hadis bertujuan untuk menunjukkan sumber-sumbr hadis dan 

menjelaskan kedudukannya ditolak atau diterimanya suatu hadis apabila hal tersebut 

dianggap perlu untuk dijelaskan. Selain itu keguanaan takhrīj ini sangat penting dan 

berguna bagi yang mengkaji atau mempelajari hadis dan ilmunya. Dengan takhrīj 

peneliti dapat mengetahui tempat pengambilan dan sumber aslinya, selain itu dapat pula 

mengetahui perjalanan hadis dari Rasulullah hingga sampai kepada dibukukannya di 

kitab sumber. 

Bagi para peneliti hadis, kegiatan takhrījul hadissangatlah penting dan bahkan 

diwajibkan, guna untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan seperti terhindar dari 

hadis palsu. Tanpa kegiatan takhrij al-hadis terlebih dahulu, para peneliti akan 

mengalami kesulitan dalam menelusuri asal-usul riwayat hadis yang akan ditelitinya; 

termasuk berbagai riwayat hadis itu, dan ada-tidaknya korburasi (syahid atau mutabi‟) 

di dalam sanad dari hadis yang ditelitinya (Ahmad Izzan, 2012). M.Syuhudi Ismail (M. 

Syuhudi Ismail, 1992) mengemukakan tiga aspek pokok sebab-sebab perlunya kegiatan 

takhrij al-hadis, yakni: 

a. Untuk menetahui asal-usul riwayat hadis yang akan diteliti 

Suatu hadis akan sangat sulit diteliti status dan kualitasnya bila terlebih 

dahulu tidak diketahui asal-usulnya, maka sanad dan matan hadis yang 

bersangkutan sulit diketahui susunanya menurut pengambilannya. Tanpa 

diketahui susunan sanad dan matan-nya secara benar, maka hadis yang 

bersangkutan akan sulit diteliti secara cermat. Untuk mengetahui begaimna asal-

usul hadis yang akan diteliti itu, maka kegiatan takhrij perlu dilakukan terlebih 

dahulu. 

b. Untuk mengetahui seluruh riwayat bagi hadis yang akan diteliti 

Hadis yang akan diteliti mungkin akan memiliki lebih dari satu sanad. 

Mungkin saja, salah satu sanad hadis itu berkualitas da‟if, sedang yang lainnya 

berkualitas ṣaḥīḥ. untuk dapat menentukan sanad yang berkualitas da‟if dan yang 

berkualitas ṣaḥīḥ, maka terlebih dahulu harus di ketahui seluruh riwayat hadis 

yang bersangkutan. Dalam hubungannya untuk mengetahui seluruh riwayat hadis 

yang akan diteliti, maka kegiatan takhrij perlu dilakukan. 

c. Untuk mengetahui ada atau tidak-adanya syahid dan mutabi‟ pada sanad yang 

diteliti. 

Ketika hadis diteliti salah satu sanad-nya, mungkin ada periwayat lain yang 

sanad-nya mendukung pada sanad yang sedang diteliti. Dukungan (corroboration) 

itu terletak pada bagian periwayat tingkat pertama, yakni tingkat sahabat Nabi 

Saw.,, disebut sebagi Syahid, sedang bila terdapat dibagian bukan periwayat 
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tingkat sahabat disebut sebagai mutabi‟ . dalam penelitian sebuah sanad, syahid 

yang didukunga oleh sanad yang kuat dapat memperkuat sanad yang sedang 

diteliti. Begitu pula dengan mutabi‟ tersebut. Untuk mengetahui, apakah suatu 

sanad memiliki syahid atau mutabi‟, maka seluruh sanad hadis itu harus 

dikemukakan. Itu berarti, Takhrījul hadisharus dilakukan terlebih dahulu. Tanpa 

kegiatan takhrījul ḥadīṡ, tidak dapat diketahui secara pasti seluruh sanad untuk 

hadis yang sedang diteliti (M. Syuhudi Ismail, 1992). 

4. Manfaat Takhrījul Hadis 

Takhrījul hadismemberikan banyak manfaat. Melalui takhrījul dapat diketahui 

kebenaran khazanah atau perbendaharaan sunnah Nabi Saw (Ahmad Izzan, 2012). 

Beberapa manfaat takhrījul ḥadīṡ, sebagai berikut: 

a. Memperkenalkan sumber-sember kitab hadis, termasuk kitab-kitab asalnya 

dan ulama yang meriwayatkannya. 

b.  Menambah perbendaharaan sanad hadis melalui kitab-kitab hadis yang 

menjadi rujukan. Semakin banyak kitab asal yang memuat hadis itu, semakin 

banyak pula perbendaharaan sanad-nya. 

c. Memperjelas keadaan sanad. Dengan perbandingan riwayat-riwayat hadis 

akan dapat diketahui sebuah riwayat termasuk munqati‟, mu‟dhal, atau 

lainnya. Pun, akan dapat diketahui status riwayat itu ṣaḥīḥ, dha‟if, atau 

lainnya. 

d. Memperjelas hukum hadis. boleh jadi kita mendapatkan sebuah hadis dha‟if 

melalui riwayat tertentu. Melalui takhrījul, kita akan mendapatkan riwayat 

lain yang ṣaḥīḥ. hadis ṣaḥīḥ itu bisa mengangkat hukum hadis dha‟if itu 

kederajat yang lebih tinggi. 

e. Menjadi alat untuk mengetahui pendapat ulama sekitar hukum hadis. 

f. Memperjelas perawi hadis yang samar. Boleh jadi, peneliti mendapati 

seorang perawi hadis yang belum jelas nama dan validitasnya. Maka dengan 

menggunakan metode Takhrījul hadis, peneliti bisa mengetahui nama perawi 

dan statusnya secara lengkap. 

g. Memperjelas perawi hadis 

h. Menafikkan pemakaian tsighat “ „an ” dalam periwayatan hadis oleh seorang 

perawi mudallis. 

i. Menghilangkan kemungkinan terjadi adanya percampuran riwayat. 

j. Membatasi nama perawi yang sebenarnya ada kemungkinan seorang perawi 

mempunyai kesamaan gelar. Melalui sanad lain, nama perawi itu menjadi 

jelas. 

k. Munculnya periwayat baru yang tidak terdapat dalam satu sanad dari 

Riwayat yang lain. 

l. Memperjelas kalimat asing yang terdapat dalam satu sanad. 

m. Menghilangkan hukum syadz di dalam sebuah hadis melalui perbandingan 

periwayat. 

n. Membedakan hadis mudraj dari hadis lainnya. 

o. Menungkapkan keragu-raguan dan kekeliruan yang dialami oleh seorang 

perawi. 

p. Mengungkap hal-hal yang terlupakan, atau diringkas oleh seorang perawi. 

q. Membedakan antara proses periwayatan dengan lafal dan makna atau 

pengertian. 

r. Menjelaskan masa dan tempat kejadian timbulnya sebuah hadis. 
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s. Menjelaskan sebab-sebab timbulnya hadis tersebut. 

t. Mengungkap kemungkinan terjadinya kesalahan percetakan melalui 

perbandingan sanad. Sehingga dengan melalui penerapan takhrījul hadiskita 

dapat mengumpulkan berbagai sanad dari sebuah haadis serta 

mengumpulkan berbagai redaksi dari sebuah matan hadis. 

Metode Takhrījul Hadis 
Melakukan takhrījul hadistidak semuda yang dibayangkan, oleh karenanya 

sebelum melakukan takhrījul hadisterlebih dahulu mengetahui metode-metode yang 

telah dibuat oleh para ahli hadis terdahulu, guna untuk memberikan kemudahan-

kemudahan ketika melakukan takhrījul hadisdan tidak lagi di hadapkan dengan 

hambatan yang dapat m,engahambat proses penelitian yang dilakukan.  

Para Ulama-ulama terdahulu telah menuliskan berbagai macam kitab-kitab hadis 

dengan berbeda tehnik penyusunan, namun hal itulah yang harus dimaklumi oleh para 

peneliti. Diantaranya ada yang menyusun kitab hadisnya berdasarkan tematik, 

pengelompokan hadis berdasarkan tema-tema tertentu. Seperti, Ṣaḥīḥ al-Bukhāri. Selain 

itu ada juga yang menyusun kitabnya berdasarkan nama perawi yang paling atas yakni 

sahabat atau lebih dikenal denga istilah rawi a‟lā, contohnya seperti kitab Musnad 

Ahmad bin Hanbal, dan ada juga yang disusun berdasarkan alfabet Arab, pada 

permulaan matan seperti kitab Al-Jāmi‟ al-Ṡagīr dan lain-lain. Karena banyaknya kitab-

kitab hadis yang beragam sesua dengan tehnik penyusunan pembuatannya, maka sangat 

dibutuhkan beberapa kitab metode ubntuk memudahkan peneliti merujuk kepada kitab-

kitab sumber. Adapun metode yang digunakan sebagai berikut: 

1. Metode takhrīj melalui lafal pertama matan hadis 

2. Metode takhrīj melalui kata-kata dalam hadis 

3. Metode takhrīj melalui perawi hadis pertama 

4. Metode takhrīj melalui tema hadis 

5. Metode takhrīj berdasarkan status hadis 

Dalam proses takhrīj, tidak harus menggunakan kelima metode tersebut secara 

sekaligus, karena kelima metode tersebut dirancang untuk saling melengkapi satu sama 

lain jika satu atau dua metode gagal memberikan hasil yang diinginkan. Namun, dalam 

penelitian ini, penulis akan menggunakan kelima metode tersebut untuk menjelaskan 

langkah-langkah disetiap metode. Adapun  hadisyang akan diteliti menggunakan 

metode di atas yaitu hadistentang Musyawarah HR. Imam al-Tirmidzi, yang berbunyi: 

نْ  - ٢٢٢٢
َ
، ع

ُ
يْبَان

َ
ا ش

َ
ن
َ
ث
َّ
الَ: حَد

َ
ا الحَسَنُ بْنُ مُوسََ ق

َ
ن
َ
ث
َّ
الَ: حَد

َ
 بْنُ مَنِيعٍ ق

ُ
حْمَد

َ
ا أ
َ
ن
َ
ث
َّ
حَد

الَ رَسُولُ 
َ
الَ: ق

َ
، ق

َ
رَيْرَة

ُ
ي ه ب ِ

َ
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َ
حْمَنِ، ع بْدِ الرَّ

َ
 بْنِ ع

َ
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َ
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َ
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َ
، ع ٍ

مَيْْ
ُ
بْدِ المَلِكِ بْنِ ع

َ
ع

 
َ
ل
َ
ُ ع

ه
 اللَّ

ه
ِ صَلَّ

ه
مَ: اللَّ

ه
مَن  »يْهِ وَسَل

َ
ت
ْ
ارُ مُؤ

َ
ش
َ
 (bin adl Dlahhak, 1998b)«.المُسْت

 Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Aḥmad bin Mani' telah menceritakan kepada 

kami Al Hasan bin Musa telah menceritakan kepada kami Syaiban dari Abdul 

Malik bin 'Umair dari Abū Salamah bin Abdurrahman dari Abū Hurairah ia 

berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hendaknya seorang 

penasehat adalah orang yang amanah." 

 

1. Takhīj Ḥadīṡ 

Adapun penerapannsya dari 5 metode diatas yaitu: 

a. Metode Takhīj melalui melalui lafal pertama matan Ḥadīṡ. 
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Petunjuk yang didapatkan dari metode pertama ini melalui kitab al-Jamī‟  al-

Shaghīr yang di karangan oleh Imam Jalaluddin als-Suyuthi yaitu sebagai berikut: 

٠ٕٓٓ-   ٓ َّ ؤْرَ ُِ غْزشََبسُ  ُّ  اٌ

ُ٘ش٠َْشَح )د( عَٓ أَ عٍّخ )٘ـ( عٓ اثٓ ِغعٛد.)ض(ٗ)  ( عَٓ أثٟ 

Adapun penjelasan dari metode takhrij hadismenurut lafadz pertama yang 

menunjukkan bahwa hadistersebut terdapat pada kitab:  

1) Kode ٗ menunjukkan bahwa adanya Hadisyang diriwayatkan oleh empat 

ulama Hadisdalam Sunan-nya yakni Abū Daūd, Tirmidzi, al-Nasa‟i dan 

Ibnu Majah. 

2) Kode (د) yaitu Imam al-Tirmidzi, telah meriwayatkan Hadisdalam 

kitabnya Sunan al-Tirmidzi 

3) Kode (٘ـ) yaitu Imam Ibnu Majah, telah meriwayatkan Hadisdalam 

kitabnya Sunan Ibnu Majah. 

4) Kode (ض) menunjukkan bahwa Hadisini dhā‟if 

b. Metode Takhīj melalui perawi Hadispertama 

Adapun petunjuk yang ditemukan dengan metode rawi pertama dengan 

menggunakan kitab Tuḥfat al-Asyrāf bi Ma„rifat al-Athrāf adalah sebagai berikut: 

َُ فٟ عبعخ لا ٠خشط ف١ٙب - ٠۷۷ٗٔ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ ]د د ط ق[ حذ٠ش: خشط إٌجٟ صٍََّٝ اللََّّ

فٟ لصخ أثٟ ا١ٌٙضُ ثٓ  -أثٛ ثىش ٚعّش ... اٌحذ٠ش. ثطٌٛٗ ٚلا ٠ٍمبٖ ف١ٙب أحذ، فأربٖ 

 اٌز١ٙبْ، ٚف١ٗ: اٌّغزشبس ِؤرّٓ.

( عٓ محمد ثٓ ِضٕٝ، عٓ ٠ح١ٝ ثٓ أثٟ ثى١ش، عٓ ش١جبْ، عٓ عجذ ٘ٔٔد فٟ الأدة )

 اٌٍّه ثٓ ع١ّش ثمٌٛٗ: اٌّغزشبس ِؤرّٓ.

عٝ، عٓ ( عٓ أحّذ ثٓ ١ِٕع، عٓ اٌحغٓ ثٓ ِٛٔ: ٠ٔد فٟ الاعزئزاْ )ٚا٢داة 

ش١جبْ ثٙزٖ اٌمصخ. ٚلبي: سٚاٖ غ١ش ٚاحذ عٓ ش١جبْ ثٓ عجذ اٌشحّٓ، ٚش١جبْ صبحت 

( عٓ محمد ثٓ إعّبع١ً، عٓ أدَ ثٓ أثٟ ٘: ٠ٖوزبة، ٚ٘ٛ صح١ح اٌحذ٠ش. ٚفٟ اٌض٘ذ )

( عٓ صبٌح ثٓ عجذ الله، عٓ ٕ: ٠ٔثزّبِٗ، ٚلبي: حغٓ غش٠ت. ٚ ) -إ٠بط، عٓ ش١جبْ 

ٓ ع١ّش، عٓ أثٟ عٍّخ ثٓ عجذ اٌشحّٓ أْ سعٛي الله أثٟ عٛأخ، عٓ عجذ اٌٍّه ث

َُ خشط ٠ِٛبً ٚأثٛ ثىش ٚعّش ... فزوش ٔحٛ ٘زا اٌحذ٠ش  عٍََّ َٚ  ِٗ ١ٍَْ ُ عَ ٌُٚ ٠زوش  -صٍََّٝ اللََّّ

ف١ٗ: عٓ أثٟ ٘ش٠شح. لبي: ٚحذ٠ش ش١جبْ أرُ ٚأطٛي، ٚش١جبْ صمخ عٕذُ٘، صبحت 

 وزبة.

اٌحغٓ ثٓ شم١ك، عٓ أث١ٗ، عٓ أثٟ  ط فٟ ا١ٌٌّٛخ )اٌىجشٜ؟( عٓ محمد ثٓ عٍٟ ثٓ

ثزّبِٗ. )ن( ٚفٟ اٌزفغ١ش )فٟ اٌىجشٜ(  -حّضح اٌغىشٞ، عٓ عجذ اٌٍّه ثٓ ع١ّش ٔحٖٛ 

ثجعضٗ:  -عٓ أثٟ عٍٟ محمد ثٓ ٠ح١ٝ اٌّشٚصٞ، عٓ عجذ الله ثٓ عضّبْ، عٓ أثٟ حّضح 

سد، ٚاٌشطت ٘زا، ٚاٌزٞ ٔفظ محمد ث١ذٖ! إٌع١ُ اٌزٞ رغأٌْٛ عٕٗ ٠َٛ اٌم١بِخ: اٌظً اٌجب

 اٌجبسد، ع١ٍٗ اٌّبء اٌجبسد.

( عٓ أثٟ ثىش ثٓ أثٟ ش١جخ، عٓ ٠ح١ٝ ثٓ أثٟ ثى١ش ثمٌٛٗ: ٔ: ۷ٖق فٟ الأدة )

 اٌّغزشبس ِؤرّٓ. )ن( حذ٠ش أثٟ عٍٟ اٌّشٚصٞ ١ٌظ فٟ اٌشٚا٠خ ٌُٚ ٠زوشٖ أثٛ اٌمبعُ.
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Penjelasan dari metode yang terdapat di atas menunjukkan bahwa Hadistersebut 

terdapat pada kitab sebagai berikut : 

1) Terdapat dalam kitab Sunan Abū Daūd pada bab ke 115 الأدة. 

2) Terdapat dalam kitab Sunan al-Tirmidzi pada bab ke 91 الاعزئزاْ الأدة 

Hadiske 1 di riwayatkan oleh Ummu Salāmah (Ḥadīṡgharīb ) dan ke 2 

diriwayatkan oleh Abū Hurairah (HadisḤasan ). 

3) Pada bab ke 39 اٌض٘ذ hadiske 5 (ḥasan gharīb ). 

4) Terdapat dalam kitab Sunan al-Nasa‟i ٜا١ٌٌّٛخ اٌىجش pada hadiske 2. 

5) Kode (ق) yaitu Muttafaq „Alaih (Imam Bukharī dan Imam Muslim dalam 

kedua Shahīh-nya) terdapat pada bab ke 37 الأدة Hadiske 1. 

c. Metode Takhīj melalui tema Ḥadīṡ. 

Metode keempat ini, penulis menggunakan kitab Kanz al-‟Ummāl fī Sunan al-

Aqwāl wa al-Af„āl, karangan Syeikh Imam „Ālim Kabīr Muḥaddiṡ „Alī ibn Ḥisām al-

Dīn „Abd al-Malik ibn Qādzī Khan, terkenal dengan sebutan Imam al-Muttaqī, adapun 

yang berhasil penyusun rangkum yakni sebagai berikut: 

ٖ عاآ اثاآ  ( )د عاآ أَ عااٍّخ ( )ن ٖ عاآ أثااٟ ٘ش٠ااشح (اٌّغزشاابس ِااؤرّٓ.  -۷ٔ٨ٔ

 ) ِغعٛد
Adapun penjelasan metode takhrij melalui tema Ḥadīṡyaitu: 

1) Terdapat di kitab Mustadrak imam Hakim dan Sunan Ibnu Majah dari Abi 

Hurairah. 

2) Terdapat di kitab Sunan al-Tirmidzi dari Ummu Salamah. 

3) Terdapat di kitab Sunan Ibnu Majah dari Ibnu Mas‟ūd. 

 

d. Metode Takhījberdasarkan status Ḥadīṡ 

Metode kelima ini mengetengahkan suatu hal yang baru berkenaan dengan 

upaya para ulama yang telah menyusun kumpulan ḥadīṡ-hadisberdasarkan status ḥadīṡ. 

Adapun kitab yang digunakan adalah Shaḥīḥu wa Dha‟īfu al Jāmi‟ al- Shagīr 

wa Ẓiyādatuhu karangan Muḥammad Nāshiruddīn al-Albānī, dan Jalaluddin al-Suyūthi, 

adapun petunjuk yang diperoleh adalah sebagai berikut:  

ٙ۷ٓٓ -   ٓ َّ ؤْرَ ُِ غْزشََبسُ  ُّ  اٌ

ُ٘ش٠َْشَح )د( عَٓ أَ عٍّخ )٘ـ( عٓ اثٓ ِغعٛد.ٗ)  )صح١ح(   ( عَٓ أثٟ 

أثااٟ  -ا حااُا اٌااذاسِٟا حاات  ُ٘ش٠َْااشَحأثااٟ  -: خااذا اٌطحاابٚٞا ن ا ٘اات  ٔٗٙٔخ صااح١ح

-Al)اثآ عجاذ اٌاشحّٓ ِشعالَ عاٍّخ ثاٟأ -الأصبسٞا حُ فاٟ اٌض٘اذا اٌطحابٚٞ ِغعٛد

Albanī, n.d.) 

Adapun penjelasan metode takhrij berdasarkan status Hadisyaitu: 

1) Kode (خذ) yaitu Imam Bukhāri dalam kitabnya al-Adab al-Mufrad. 

2) Hadisdiriwayatkan oleh al-Thaḥāwy dari Abī Hurairah, dan dari Abī 

Salamah Ibnu „Abdurraḥman Mursalā. 

3) Kode (ن) yaitu imam Al-hakim dalam kitab Mustadrak-nya. 

4) Kode (٘ت) yaitu imam al-Baihaqi dalam kitabnya Sya‟bul Iman, Hadisdari 

Abī Hurairah. 
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5) Kode (ُح) yaitu imam Aḥmad bin Hanbal terdapat pada kitab Musnad-nya, 

pada bab al-Zuhud. 

6) Terdapat pada kitab Sunan al-Dārimy. 

7) Kode (حت) yaitu imam Ibnu Hibban terdapat kitab Shaḥīḥ-nya, dari Abī 

Mas‟ūd al-Anshāry. 

Pengumpulan Hadispada kitab sumber: 

Bukhari: 

ْٓ أثَِاٟ  - ٕٙ٘ ١ْشٍ، عَا َّ ُٓ عُ ٍِهِ ثْ َّ ٌْ ٠َخَ لَبيَ: حَذَّصََٕب عَجْذُ ا ِٚ عَب ُِ ُْ أثَُٛ  َُ لَبيَ: حَذَّصََٕب ش١َْجَب حَذَّصََٕب آدَ

 َٙ ٌْ َُ لِأثَِاٟ ا عَاٍَّ َٚ  ِٗ ُّٟ صٍََّٝ اللهُ ع١ٍََْ ُ٘ش٠َْشَحَ لَبيَ: لَبيَ إٌَّجِ ْٓ أثَِٟ  ، عَ ِٓ َّ حْ ِٓ عَجْذِ اٌشَّ خَ ثْ َّ : عٍََ ُِ ١ْاضَ

َ ؟» ًْ ٌَهَ خَبدِ ٟ  فَأرَِْٕاب»لَبيَ: لَا، لَبيَ: « َ٘ عَاٍَّ « فَئرِاَ أرَبََٔاب عَاجْ َٚ  ِٗ ُّٟ صَاٍَّٝ اللهُ ع١ٍََْا َٟ إٌَّجِا َُ فَاأرُِ
 : َُ عَااٍَّ َٚ  ِٗ ُّٟ صَااٍَّٝ اللهُ ع١ٍََْاا ، لَاابيَ إٌَّجِاا ُِ ١ْااضَ َٙ ٌْ ، فَأرَاَابُٖ أثَاُاٛ ا ٌِااش  ااب صبَ َّ ُٙ عَ َِ ِٓ ٌَاا١ْظَ  اخْزاَاشْ »ثشَِأعَْاا١ْ

ب َّ ُٙ ْٕ ِِ » : َُ عَاٍَّ َٚ  ِٗ ُّٟ صَاٍَّٝ اللهُ ع١ٍََْا ٌِٟ، فَمَبيَ إٌَّجِا ِ، اخْزشَْ  غْزشََا»، لَبيَ: ٠َب سَعُٛيَ اللََّّ ُّ ٌْ َّْ ا بسَ إِ

ِٗ خ١َْشًا صِ ثِ ْٛ اعْزَ َٚ َ٘زاَ، فَئِِّٟٔ سَأ٠َْزُُٗ ٠صٍَُِّٟ،  ، خُزْ   ٓ َّ ؤْرَ ُِ » ٍ ٌِ ْٔاذَ ثجَِاب اب أَ َِ شَأرَاُُٗ:  ِْ ، فَمَبٌَاذِ ا

َٛ عَز١ِك   ُٙ ْْ رعُْزِمَُٗ، لَبيَ: فَ َُ إلِاَّ أَ عٍََّ َٚ  ِٗ ُّٟ صٍََّٝ اللهُ ع١ٍََْ ِٗ إٌَّجِ ب لَبيَ ف١ِ َِ(Abū ‟Abdullah, 

1989) 

Artinya: 

Adham berkata, telah menceritakan kepada kami Syaiban Abū Mawiyah, telah 

menceritakan kepada kami Abdul Malik bin Umair, dari Abū Salamah bin Ar-

Rahman, dari Abū Hurairah, ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda kepada Abū Al-Haitham: "Apakah engkau memiliki seorang pelayan?" 

Ia menjawab, "Tidak." Beliau bersabda, " Jika ada suku yang datang kepada 

kami, datanglah kepada kami." Lalu Nabi Saw., -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- 

hanya membawa dua orang pemimpin, lalu Abū al-Haitham datang kepada 

beliau. Nabi Saw., -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- bersabda, "Pilihlah salah satu 

dari keduanya." Ia berkata, "Wahai Rasulullah, pilihlah untukku." Nabi Saw., -

ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- bersabda, "Ambillah yang satu ini, karena aku 

melihatnya sedang salat, dan nasehatilah dia dengan baik." Istrinya menjawab, 

"Aku bukanlah seorang yang dapat dimintai nasihat: Engkau tidak akan dapat 

memenuhi apa yang dikatakan Nabi Saw., shallallahu 'alaihi wa sallam 

tentangnya, kecuali engkau memerdekakannya." 

Timidzi: 

ْٓ عَجْاذِ  - ٨ٕٕٕ ، عَا ُْ ٛعَٝ لَابيَ: حَاذَّصََٕب شَا١ْجَب ُِ  ُٓ ُٓ ثْ ١ِٕعٍ لَبيَ: حَذَّصََٕب اٌحَغَ َِ  ُٓ ذُ ثْ َّ حَذَّصََٕب أحَْ

 ِ ُ٘ش٠َْاشَحَ، لَابيَ: لَابيَ سَعُاٛيُ اللََّّ ْٓ أثَِاٟ  ، عَا ِٓ َّ حْ ِٓ عَجْاذِ اٌاشَّ خَ ثْ َّ ْٓ أثَِٟ عٍََ ١ْشٍ، عَ َّ ِٓ عُ ٍِهِ ثْ َّ اٌ

 ُ : صٍََّٝ اللََّّ َُ عٍََّ َٚ  ِٗ ٓ  » ع١ٍََْ َّ ؤْرَ ُِ غْزشََبسُ  ُّ ْٓ «. »اٌ احِذٍ عَا َٚ ٜ غ١َْشُ  َٚ لَذْ سَ َٚ  ،  ٓ َ٘زاَ حَذ٠ِش  حَغَ
٠ىَُْٕاٝ  َٚ َٛ صَح١ِحُ اٌحَذ٠ِشِ،  ُ٘ َٚ َٛ صَبحِتُ وِزبَةٍ  ُ٘  ُْ ش١َْجَب َٚ  ،ِ ّٞ ِٛ ِٓ إٌَّحْ َّ حْ ِٓ عَجْذِ اٌشَّ َْ ثْ ش١َْجَب

٠َخَ  ِٚ عَب ُِ  Muhammad bin ’Isa bin Saurah bin Musa bin adl Dlahhak, Kitab Al-Jami’ul«أثََب 

Kabir-Sunan at-Tirmidzi, Juz 4, h. 422. 
Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Aḥmad bin Mani' telah menceritakan kepada 

kami Al Hasan bin Musa telah menceritakan kepada kami Syaiban dari Abdul 

Malik bin 'Umair dari Abū Salamah bin Abdurrahman dari Abū Hurairah ia 

berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hendaknya seorang 

penasehat adalah orang yang amanah." Abū Isa berkata; Hadits ini hasan, 
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banyak yang meriwayatkan hadits ini dari Syaiban bin Abdurrahman An Nahwi, 

sedangkan Syaiban adalah pemilik kitab, haditsnya Shaḥīḥ, julukannya Abū 

Mu'awiyah. 

ٕ٨ٕٖ -  ِٓ ِٓ اثْاا ِٓ أثَِااٟ عَجْااذِ اللهِ، عَاا دَ ثْاا ُٚ ْٓ داَ ، عَاا و١ِااع  َٚ حَااذَّصََٕب أثَاُاٛ وُش٠َْااتٍ، لَاابيَ: حَااذَّصََٕب 

غْزشََابسُ  ُّ ٌْ : ا َُ عَاٍَّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْا خَ، لَبٌَذْ: لَبيَ سَعُٛيُ اللهِ صَاٍَّٝ اللََّّ َّ َِّ عٍََ ُ ْٓ أ ، عَ ِٗ ْٓ عَذَّرِ ، عَ َْ  عُذْعَب

ؤْرَ  ُِ.  ٓ َّ 

شَ. َّ ِٓ عُ اثْ َٚ ُ٘ش٠َْشَحَ،  أثَِٟ  َٚ غْعُٛدٍ،  َِ  ِٓ ِٓ اثْ فِٟ اٌجَبةِ عَ َٚ 

خَ. َّ َِّ عٍََ ُ ْٓ حَذ٠ِشِ أ ِِ  (bin adl Dlahhak, 1998b)َ٘زاَ حَذ٠ِش  غَش٠ِت  

Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Abū Kuraib telah menceritakan kepada kami 

Waki' dari Daūd bin Abū „Abdullah dari Ibnu Jud'an dari neneknya dari Ummu 

Salamah, dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Hendaknya seorang penasehat adalah orang yang amanah (dapat di percaya)." 

Dan dalam bab ini, ada juga hadits dari Ibnu Mas'ud, Abū Hurairah dan Ibnu 

„Umar. Abū Isa berkata; Hadits ini gharib dari hadits Ummu Salamah. 

Abū Daūd: 

ُٓ أثَِ  - ٨ٕٔ٘ ، حَذَّصََٕب ٠َح١َْٝ ثْ ضََّٕٝ ُّ ٌْ ُٓ ا ِٓ حَذَّصََٕب اثْ ٍِهِ ثْ َّ ٌْ ْٓ عَجْذِ ا ، عَ ُْ ٟ ثى١َُْشٍ، حَذَّصََٕب ش١َْجَب

 :َُ عٍََّ َٚ  ِٗ ِ صٍََّٝ اللهُ ع١ٍََْ ُ٘ش٠َْشَحَ، لَبيَ: لَبيَ سَعُٛيُ اللََّّ ْٓ أثَِٟ  خَ، عَ َّ ْٓ أثَِٟ عٍََ ١ْشٍ، عَ َّ عُ

«  ٓ َّ ؤْرَ ُِ غْزشََبسُ  ُّ ٌْ  (.Al-Sījistānī, n.d)«ا

Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Ibnul Mutsanna berkata: telah menceritakan 

kepada kami Yahya bin Abū Bukair berkata: telah menceritakan kepada kami 

Syaiban dari Abdul Malik bin Umair dari Abū Salamah dari Abū Hurairah ia 

berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Orang yang diajak 

bermusyawarah itu terbebani amanah". (HR. Abū Daūd) 

Aḥmad bin Hanbal: 

ٕٕٖٙٓ -  ،ِ ّٟ اشٍٚ اٌشَّا١ْجَبِٔ ّْ ْٓ أثَِٟ عَ شِ، عَ َّ ِٓ الْأعَْ ، عَ شٍ، حَذَّصََٕب شَش٠ِه  ِِ ُٓ عَب دُ ثْ َٛ حَذَّصََٕب أعَْ

، لَااابيَ:  َُ عَاااٍَّ َٚ  ِٗ ِ صَاااٍَّٝ اللهُ ع١ٍََْااا ّٟ ِٓ إٌَّجِااا حً عَااا اااشَّ َِ  ُْ لَااابيَ شَااابراَ َٚ غْاااعُٛدٍ سَفعََاااُٗ،  َِ ْٓ أثَِاااٟ  عَااا

«  ٓ َّ ااؤْرَ ُِ غْزشََاابسُ  ُّ ٌْ روََااشَ « ا ُْ أ٠َْضًااب حَااذ٠ِشَ:  َٚ ِٗ »شَاابراَ اا ٍِ ٌْخ١َْااشِ وَفَبعِ -Asy)«اٌااذَّايِّ عٍََااٝ ا

Syaibany, 2001) 

Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Aswad bin 'Amir telah bercerita kepada kami 

Syarik dari Al-A'masy dari Abū 'Amr Asy Syaibani dari Abū Mas'ud ia 

memarfu'kannya -berkata Syadzan sesekali dari Nabi Saw., 

Shallallahu'alaihiwasallam bersabda; "Penasehat itu dipercaya." Syadzan juga 

menyebutkan hadits; Orang yang menunjukkan kepada kebaikan sama seperti 

orang yang mengerjakannya. 

Sunan al-Darimi 

شٍٚ  - ٠ٖٕٗ ّْ ْٓ أثَِٟ عَ شِ، عَ َّ ْٓ الْأعَْ ، عَ شٍ، حَذَّصََٕب شَش٠ِه  ِِ ُٓ عَب دُ ثْ َٛ أخَْجَشََٔب الْأعَْ

 ِٓ ِ، عَ ّٞ ْٔصَبسِ َ غْعُٛدٍ الْأ َِ ْٓ أثَِٟ  ِ، عَ ّٟ َُ لَبيَ: اٌش١َّْجَبِٔ عٍََّ َٚ  ِٗ ١ٍَْ ِ صٍََّٝ اللهُ عَ ّٟ غْزشََبسُ »إٌَّجِ ُّ ٌْ ا

  ٓ َّ ؤْرَ ُِ»(Al-Dārimī, n.d.) 
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Artinya: 

Telah mengabarkan kepada kami Al Aswad bin 'Amir telah menceritakan 

kepada kami Syarik dari Al A'masy dari Abū 'Amr Asy Syaibani dari Abū 

Mas'ud Al Anshari dari Nabi Saw., shallallahu 'alaihi wasallam beliau 

bersabda: "Hendaknya orang yang dimintai nasehat adalah orang yang dapat 

dipercaya (amanah)." 

Ibnu Majah: 

ٖ۷ٗ٘ - ، َْ ْٓ شَا١ْجَب ُٓ أثَِاٟ ثى١َُْاشٍ، عَا ُٓ أثَِٟ شَا١ْجَخَ لَابيَ: حَاذَّصََٕب ٠ح١ََْاٝ ثْا ْٓ  حَذَّصََٕب أثَُٛ ثىَْشِ ثْ عَا

 ِٗ ِ صَاٍَّٝ اللهُ ع١ٍََْا ُ٘ش٠َْشَحَ لَبيَ: لَبيَ سَعُاٛيُ اللََّّ ْٓ أثَِٟ  خَ، عَ َّ ْٓ أثَِٟ عٍََ ١ْشٍ، عَ َّ ِٓ عُ ٍِهِ ثْ َّ ٌْ  عَجْذِ ا

 : َُ عٍََّ َٚ«  ٓ َّ ؤْرَ ُِ غْزشََبسُ  ُّ ٌْ  «ا
Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Abū Bakar bin Abū Syaibah telah 

menceritakan kepada kami Yahya bin Abū Bukair dari Syaiban dari Abdul 

Malik bin 'Umair dari Abū Salamah dari Abū Hurairah dia berkata; Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hendaknya penasehat adalah orang 

yang dapat di percaya (amanah)." 

ِٓ  حَااذَّصََٕب - ۷ٖٗٙ ْٓ شَااش٠ِهٍ، عَاا شٍ، عَاا ِِ ُٓ عَااب دُ ثْاا َٛ ُٓ أثَِااٟ شَاا١ْجَخَ لَاابيَ: حَااذَّصََٕب أعَْاا أثَاُاٛ ثىَْااشِ ثْاا

 ِٗ ِ صَاٍَّٝ اللهُ ع١ٍََْا غْعُٛدٍ، لَبيَ: لَبيَ سَعُٛيُ اللََّّ َِ ْٓ أثَِٟ  ِ، عَ ّٟ شٍٚ اٌش١َّْجَبِٔ ّْ ْٓ أثَِٟ عَ شِ، عَ َّ الْأعَْ

 : َُ عٍََّ َٚ«  ٓ َّ ؤْرَ ُِ غْزشََبسُ  ُّ ٌْ  (.Al-Qazwīni, n.d)«ا
Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Abū Bakar bin Abū Syaibah telah 

menceritakan kepada kami Aswad bin 'Amir dari Syarik dari Al A'masy dari 

Abū 'Amru As Syaibani dari Abū Mas'ud dia berkata; Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: "Hendaknya penasehat adalah orang yang dapat di 

percaya (amanah)." 

 

2. I‟tibar Ḥadīṡ 

Setelah penulis melakukan penelusuran Hadisdalam berbagai kitab sumber 

berdasarkan petunjuk awal, maka telah didapatkan pada kajian sebelumnya dua 

perspektif kitab sumber yakni, pada software al-Maktabah al-Syāmilah dan pdf. Adapun 

langkah selanjutnya yang akan ditempuh penulis ialah i‟tibārAbī al-Ḥusain Aḥmad bin 

Faris bin Zakariyah, Maqāyīs Al-Lugah (Dār al-Fikr, 1997), h. 207. Sanad, namun 

hanya difokuskan pada ḥadīṡ-hadisyang terdapat dalam Kutub al-Tis‟ah. Dalam 

penelusuran hadistersebut, penulis mendapatkan hadisyang matannya Tanawu‟ yang di 

riwayatkan oleh Imam al-Nasā‟i. Sehingga dalam hadisyang penulis kaji terdapat 8 

jalur, antara lain yaitu: 

 

Tabel jalur Sanad 

No Nama Mukharrij Jalur Sanad Nama Sahabat 

1 Bukhārī 1 Abū Hurairah 

2 Tirmidzi 2 Abū Hurairah dan Ummu 

Salamah 

3 Abū Daūd 1 Abū Hurairah 

4 Aḥmad bin Hanbal 1 Abi Mas‟ud 

5 al-Darimi 1 Abi Mas‟ud 

6 Ibnu Mājah 2 Abū Hurairah dan Abi 
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Mas‟ud 

Berdasarkan 8 jalur periwayatan pada Hadisdiatas, terdapat Syahīd karena pada 

Thabaqāt pertama, terdapat 3 perawi A‟la yaitu Abū Hurairah, Ummu Salamah dan Abi 

Mas‟ud. Sedangkan Mutabi‟-nya terdapat pada Thabaqat 4 dan 5. Mutabi‟ dari jalur 

sanad al-Tirmidzi terdapat pada jalur sanad al-Bukhari, Muslim, Abū Dāud dan Aḥmad 

bin Hanbal. 

 

KESIMPULAN 

Takhrījul Hadismerupakan kegiatan mengeluarkan hadisyang menjadi objek 

penelitian dengan tujuan untuk menjelaskan satatus sebuah ḥadīṡ, baik itu dari segi 

kualitas maupun kuantitas, dan menggunakan beberapa metode: 1). Melalui lafadz 

pertama matan ḥadīṡ, 2). Melalui kata-kata dalam ḥadīṡ, 3). Melalui perawi 

hadispertama, 4). Melalui tema ḥadīṡ, 5. Berdasarkan status ḥadīṡ. Adapun kitab-kitab 

yang digunakan dalam kelima metode tersebut yaitu kitab al-Jamī‟  al-Shaghīr (karang 

oleh Imam Jalaluddin als-Suyuthi), kitab Al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfāẓ al-Hadisal-

Nabawī (karangan AJ Wensick, “Corcodance et de La Tradition Musulmane), kitab 

Tuḥfat al-Asyrāf bi Ma„rifat al-Athrāf (karangan Abū al-Ḥajjāj Yūsuf bin al-Zakiy „Abd 

al-Raḥmān Al-Mizziy), kitab Kanz al-‟Ummāl fī Sunan al-Aqwāl wa al-Af„āl (karangan 

Syeikh Imam „Ālim Kabīr Muḥaddiṡ „Alī ibn Ḥisām al-Dīn „Abd al-Malik ibn Qādzī 

Khan), Shaḥīḥu wa Dha‟īfu al Jāmi‟ al- Shagīr wa Ẓiyādatuhu (karangan Muḥammad 

Nāshiruddīn al-Albānī, dan Jalaluddin al-Suyūthi). 
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